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Abstrak: Pendidikan yang efektif memerlukan inovasi dalam metode pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi
dengan menerapkan metode flipped classroom dengan chaneel whatsapp untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi persamaan dasar akuntansi.
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 4 Negeri Klaten, Jawa
Tengah, Indonesia. Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan desain Quasi
Experimental Design. Populasi penelitian terdiri atas 71 peserta didik dari kelas X
Akuntansi 1 dan X Akuntansi 2. Proses analisis data uji menggunakan uji prasyarat dan
uji homogenitas. Uji prasyarat meliputi penghitung nilai rata-rata (mean), uji normalitas,
dan uji homogenitas, sedangkan uji hipotesis dilakukan menggunakan paired sampel t-
test. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil pretetst nilai signifikansi pada uji one-
sided adalah 0,007 dan uji two-sided adalah 0,014, keduanya lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang diterapkan sebesar 0,05. Ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu,
hasil posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 untuk uji one-sided dan 0,009
untuk uji two-sided, yang juga lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
mengkonfirmasi bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara kedua
kelompok. Sehingga dengan menerapakan metode flipped classroom dengan channel
whatsapp dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan akuntansi memerlukan pemahaman yang mendalam, baik dalam
konsep teori maupun penerapan perhitungan. Seperti yang disampaikan oleh (Aghni,
2018) mata pelajaran akuntansi memiliki tantangan besar bagi peserta didik, karena
menyangkut pemahaman teori yang kompleks serta keterampilan dalam melakukan
perhitungan akuntansi. (Nurlaili et al., 2020) menekankan bahwa akuntansi adalah mata
pelajaran wajib bagi peserta didik di jurusan akuntansi. Namun, banyak peserta didik
yang menganggap akuntansi sebagai mata pelajaran yang sulit. Ketidakpahaman
terhadap materi yang diajarkan menyebabkan peserta didik membutuhkan waktu lebih
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lama untuk menyelesaikan soal, yang berdampak negatif pada hasil belajar yang
diperoleh. Masalah ini terutama disebabkan oleh kurangnya kemampuan peserta didik
dalam memahami dan menjelaskan materi dengan baik. Jika situasi ini terus berlanjut,
hasil belajar peserta didik akan cenderung rendah.

Hasil belajar digunakan sebagai indikator keberhasilan proses pembelajaran
(Ramadhanti et al., 2022). (Ulfah et al., 2016) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
capaian individu dalam pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh dari pembelajaran,
yang biasnaya diukur melalui nilai tes atau angka yang diberikan guru. Rendahnya hasil
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup kondisi dalam diri siswa, seperti keadaan fisiologis, kecerdasan, bakat,
minat, motivasi, dan kemampuan kognitif. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
pengaruh dari luar diri siswa, seperti lingkungan sekitar dan fasilitas pembelajaran (Ayu
Nurmala et al., 2014)

Guru memiliki peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan UU No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru berfungsi sebagai agen
pembelajaran (learning agent) yang berfungsi sebagai fasilitator, guru diharapkan
mampu menciptakan insiparai bagi siswa (Wahyudi et al., 2020). Sebagai fasilitator, guru
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik agar siswa lebih mudah
memahami materi.

Berdasarkan wawancara pada 21 November 2024, diketahui bahwa guru masih
menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran. metode ceramah sering digunakan
dalam proses belajar-mengajar di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi, dan sering dianggap sebagai metode yang paling efektif oleh
guru (Tambak, 2014). Namum penggunaan metode ini menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi selama pembelajaran berlangsung, yang
berdampak pada menurunnya hasil belajar peserta didik. Selain itu, perubahan jenjang
pendidikan dari sekolah menengah ke sekolah kejuruan juga turut mempengaruhi hasil
belajar peserta didik, karena siswa di jenjang sekolah menegah belum pernah
mendapatkan materi akuntansi. Penelitian ini mendalami kenyataan bahwa metode
ceramah tradisional sering kali tidak cukup efektif dalam mengajarkan konsep-konsep
akuntansi yang kompleks. Berdasarkan survei yang dilakukan di SMK 4 Negeri Klaten,
sebanyak 75% siswa mengaku kesulitan memahami materi akuntansi melalui ceramah
karena kurangnya interaksi dan praktik langsung. Oleh karena itu, pendekatan flipped
classroom yang memungkinkan siswa untuk belajar materi secara mandiri di luar kelas
dan berdiskusi di kelas dengan pendekatan yang lebih aplikatif diharapkan dapat
mengatasi permasalahan ini.

Selain metode ceramah, faktor lain yang memengaruhi kesulitan belajar siswa
adalah kompetensi guru dalam mengajarkan materi akuntansi, serta ketersediaan sumber
daya pembelajaran seperti buku dan perangkat teknologi. Di SMK 4 Negeri Klaten,
beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka belum terbiasa dengan teknologi
pembelajaran modern dan lebih memilih metode pengajaran tradisional. Penelitian ini
tidak hanya fokus pada metode pembelajaran, tetapi juga mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi oleh guru dan sekolah dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung.
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Kemajuan teknologi yang pesat saat ini mendorong terjadinya integrasi yang luas di
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan (Mustofa & Riyanti, 2019).
Guru diharapkan dapat berperan sebagai agent perubahan dalam dunia pendidikan
(Susilo, 2020). Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran,
diperlukan penerapan metode pembelajaran yang efektif, yang dapat membantu guru
mengatasi kesulitan mengajar sekaligur mempermudah peserta didik dalam memahami
materi (Hidayat et al.,, 2023). Motode pembelajaran dianggap sebagai strategi penting
yang dapat meningkatkan pembelajaran melalui pembaruan metode, salah satunya
dengan menerapkan metode pembelajaran flipped classroom (Masripah et al., 2019).

Model pembelajaran flipped classroom merupakan pendekatan yang
menggabungkan pembelajaran di kelas dan di luar kelas untuk mengoptimalkan kegiatan
belajar (Riyanti & Setyawan, 2021). Dalam model ini, pembelajaran di kelas lebih berpusat
pada peserta didik (student-centered), karena waktu di klas digunakan untuk
menyelesaikan studi kasus, pembelajaran berbasis masalah, diskusi, praktik, serta
pendalaman materi yang telah dipelajari secara mandiri dirumah (Ubaidillah, 2019). Pada
flipped classroom, peserta didik dilibatkan dalam persiapan pembelajaran dengan
menonton video, mamahami presentasi PowerPoint, dan mengakses bahan belajar yang
disediakan guru melalui platform e learning atau metode lainnya (Susanti & Hamama
Pitra, 2019). Selain itu, rendahnya hasil belajar juga dapat disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik di sekolah (Walidah et al., 2020).

Flipped Classroom adalah metode pembelajaran di mana tradisionalnya, kegiatan
belajar mengajar dilakukan dengan ceramah di kelas dan latihan atau tugas dikerjakan di
luar kelas. Dalam flipped classroom, urutan ini dibalik: siswa mempelajari materi baru
terlebih dahulu melalui sumber daya online (misalnya video atau artikel) yang diberikan
oleh guru, dan kemudian menggunakan waktu di kelas untuk diskusi, aplikasi, dan
latihan yang lebih interaktif dengan bimbingan langsung dari guru.

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
zaman diharapkan dapat membantu proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien,
sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri (Widana et al., 2019). Salah satu
media yang mendukung tujuan ini adalah WhatsApp. Aplikasi WhatsApp umunya
digunakan sebagai platform media sosial untuk berkomunikasi, baik secara personal
maupun dalam kelompok (Aghni, 2018). WhatsApp dapat menjadi alternatif media
pembelajaran karena fleksibelnya yang mampu beradaptasi dengan kondisi jaringan
internet (Koten et al., 2022). Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur seperti pengiriman
pesan, obrolan grup, berbagi foto, video, dan dokumen (Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019).
Fitur terbaru yang disebut saluran atau channel memungkinkan pengguna untuk
mengakses informasi dan berita terkini dari saluran yang mereka ikuti, sehingga
mempermudah pengguna dalam mengikuti perkembangan informasi di Indonesia
maupun dunia (Jtik et al., 2024).

Salah satu alasan mengapa WhatsApp dipilih dalam penelitian ini adalah karena
platform ini sangat akrab bagi sebagian besar siswa, termasuk siswa di SMK 4 Negeri
Klaten. WhatsApp tidak memerlukan perangkat khusus atau aplikasi yang rumit untuk
digunakan—hanya memerlukan smartphone yang saat ini sudah banyak dimiliki oleh
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siswa. Dengan demikian, siswa tidak perlu belajar menggunakan platform baru yang bisa
membingungkan mereka. Selain itu, WhatsApp menawarkan berbagai fitur yang dapat
mendukung flipped classroom dengan efektif: 1) Pesan Teks dan Media: Guru dapat
mengirimkan materi pembelajaran dalam bentuk teks, gambar, atau video yang mudah
diakses oleh siswa kapan saja; 2) Grup Diskusi: Fitur grup WhatsApp memungkinkan
komunikasi dua arah antara guru dan siswa, atau antar siswa untuk saling berdiskusi dan
menyelesaikan masalah bersama. Ini memfasilitasi interaksi yang lebih intensif;
3) WhatsApp Channel: Fitur ini memungkinkan guru untuk mengirim materi atau
informasi kepada banyak siswa sekaligus tanpa harus khawatir tentang interupsi dari
percakapan pribadi, serta lebih mudah dalam mengelola materi yang tersimpan.

Berbeda dengan platform lain seperti Google Classroom atau Moodle yang
mungkin membutuhkan pemahaman lebih dalam mengenai struktur dan
fungsionalitasnya, WhatsApp lebih sederhana dan intuitif. Guru dapat langsung
mengunggah materi pembelajaran dalam bentuk video atau file PDF, serta memberikan
umpan balik kepada siswa secara langsung di dalam grup.

Di Indonesia, pendidikan berbasis teknologi telah mengalami transformasi
signifikan pasca-pandemi. Pemerintah Indonesia dan banyak sekolah kini telah
mengintegrasikan berbagai teknologi dalam pembelajaran. Namun, tantangan utama
yang dihadapi adalah ketidakmerataan akses terhadap perangkat teknologi dan internet
yang berkualitas. Oleh karena itu, memilih platform yang sederhana dan banyak
digunakan, seperti WhatsApp, adalah solusi yang tepat. WhatsApp, yang telah menjadi
aplikasi komunikasi utama di Indonesia, mudah diakses oleh banyak siswa tanpa
membutuhkan perangkat canggih, menjadikannya lebih inklusif dibandingkan dengan
platform yang lebih kompleks.

Sebelum pandemi, banyak sekolah di Indonesia masih mengandalkan metode
pembelajaran konvensional, seperti ceramah, yang terbukti kurang efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dipaksakan oleh
pandemi memperlihatkan kelemahan dalam metode ini dan mendorong kebutuhan akan
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, flipped
classroom dipandang sebagai solusi potensial untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran akuntansi yang memerlukan pemahaman
mendalam dan keterampilan praktis. Setelah pandemi, dunia pendidikan mulai menilai
kembali bagaimana teknologi bisa membuat pembelajaran lebih tahan lama dan adaptif
terhadap perubahan. Flipped classroom, sebagai pendekatan pembelajaran berbasis
teknologi, memungkinkan untuk memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih
kreatif, interaktif, dan independen, yang penting di masa depan yang semakin tergantung
pada digitalisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan flipped classroom dengan
memanfaatkan media saluran atau channel WhatsApp dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran dasar-dasar akuntansi, khususnya pada materi persamaan
dasar akuntansi di kelas X Akuntansi 2 SMK N 4 Klaten. Penelitian ini mengisi gap yang
ada dalam literatur mengenai penggunaan flipped classroom di bidang akuntansi,
terutama dalam konteks pembelajaran menggunakan channel WhatsApp. Sebelumnya,
banyak penelitian fokus pada penggunaan flipped classroom di mata pelajaran lain, tetapi
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belum banyak yang mengeksplorasi penggunaan channel WhatsApp untuk mendukung
flipped classroom dalam pembelajaran akuntansi. Penelitian ini memberikan wawasan
baru tentang bagaimana media sosial yang sudah akrab bagi siswa dapat digunakan
secara efektif dalam pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan jensi Quasi
Experimental Design atau eksperimen semu. Desain eksperimen semu dipilih dalam
penelitian ini karena pertimbangan praktis dan keterbatasan yang ada di lapangan.
Mengingat lokasi penelitian yang terbatas di SMK 4 Negeri Klaten dan keterbatasan
sumber daya yang tersedia, penerapan desain eksperimen penuh dengan kontrol variabel
luar yang ketat tidak memungkinkan dalam konteks ini. Desain eksperimen semu dipilih
sebagai alternatif yang lebih realistis untuk mengukur efektivitas metode flipped
classroom dengan channel WhatsApp dalam pembelajaran akuntansi. Meskipun desain ini
tidak sekuat eksperimen penuh dalam mengendalikan variabel luar, namun desain
eksperimen semu masih memungkinkan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat
antara variabel yang diteliti, dengan memanfaatkan kelompok kontrol yang ada dalam
kelas yang berbeda. Selain itu, desain eksperimen semu memungkinkan fleksibilitas yang
lebih tinggi dalam pengumpulan data dan penerapannya di lingkungan pendidikan yang
nyata, di mana kontrol yang ketat terhadap variabel eksternal sulit dicapai. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design, yang
diimplementasikan melalui pola sebagai berikut:

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E T XE Tor
K Tk - Tk

Keterangan: E : kelas kontrol, K : kelas eksperimen, XE :perlakuan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran flipped classroom  (eksperimen), T1K : hasil awal
(pretest) sebelum pembelajaran di kelas kontrol, T1E : hasil awal (pretest) sebelum
pembelajaran di kelas eksperimen, T2K : hasil akhir (posttest) setelah pembelajaran di
kelas kontrol dan T2E : hasil akhir (posttest) setelah pembelajaran di kelas eksperimen

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 di SMK N 4 Klaten.
Popoluasi mencakup siswa kelas X Akuntansi 1 dan X Akuntansi 2 tahun ajaran
2024/2025. Kelas X Akuntansi 1, yang berdiri dari 36 peserta didik, dijadikan sebagai kelas
kontrol dengan penerapan model pembelajaran tradisonal, sedangkan kelas X Akuntansi
2, yang tediri dari 35 peserta didik, dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan penerapan
metode pembelajaran flipped classroom. Pemilihan kelas untuk penelitian ini tidak
dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan kriteria tertentu yang mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya dan pengaturan di sekolah. Kelas X Akuntansi 1 dan X
Akuntansi 2 dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen karena kedua kelas
tersebut memiliki karakteristik yang serupa dalam hal jumlah siswa, tingkat kehadiran,
serta tingkat dasar pengetahuan akuntansi sebelum pembelajaran dimulai. Pemilihan
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kelas berdasarkan kriteria ini dilakukan untuk memastikan bahwa perbedaan hasil
penelitian lebih disebabkan oleh perbedaan metode pembelajaran, bukan oleh faktor lain
yang dapat membedakan kedua kelompok secara signifikan.

Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dengan metode pembelajaran tradisional
sebagai pembanding untuk menilai efektivitas metode flipped classroom yang diterapkan
di kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak diberi alternatif media pembelajaran lain agar
dapat memfokuskan pengukuran pada perbandingan antara metode pembelajaran
tradisional dan flipped classroom dengan channel WhatsApp. Pemilihan metode
pembelajaran tradisional di kelas kontrol bertujuan untuk mengisolasi efek dari
penerapan model pembelajaran, sehingga variabel yang diuji hanya berfokus pada
perbedaan antara kedua metode tersebut. Namun, kami menyadari bahwa tanpa
penggunaan media pembelajaran alternatif di kelas kontrol, tidak dapat dipastikan
apakah efektivitas flipped classroom lebih disebabkan oleh penerapan metode tersebut
atau oleh penggunaan media channel WhatsApp sebagai sarana untuk mendukung
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk
memperkenalkan media pembelajaran lain di kelas kontrol (seperti Google Classroom
atau Moodle) untuk mengeksplorasi lebih lanjut kontribusi media pembelajaran terhadap
efektivitas metode flipped classroom.

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar siswa
setelah penerapan metode flipped classroom, peneliti menggunakan uji hipotesis melalui
uji-t (paired-sample t-test) dengan bantuan program SPPS 23. Hipotesis yang diuji: Ho :
tidak ada perbedaan signifikan pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen setelah
menggunakan metode flipped classroom dengan channel WhatsApp; Ha: terdapat
perbedaan signifikan pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen setelah menggunakan
metode flipped classroom dengan channel WhatsApp.

Sebagai bagian dari uji hipotesis menggunakan paired sample t-test untuk
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan metode flipped
classroom dengan channel WhatsApp, beberapa asumsi statistik penting telah diuji
terlebih dahulu untuk memastikan validitas hasil analisis. Sebelum melakukan uji t, kami
terlebih dahulu menguji distribusi normal dari data pretest dan posttest menggunakan uji
normalitas (misalnya, uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk). Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest di kedua kelompok (kelas eksperimen)
terdistribusi normal. Karena asumsi-asumsi ini terpenuhi, maka paired sample t-test
dapat digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar
siswa sebelum dan setelah penerapan metode flipped classroom.

Untuk memastikan keberhasilan penelitian ini, beberapa upaya telah dilakukan
untuk menjaga kesetaraan antara kedua kelompok, seperti memberikan instruksi yang
seragam kepada guru di kedua kelas mengenai prosedur pembelajaran dan memastikan
materi yang disampaikan sama di kedua kelas. Namun, karena keterbatasan sumber daya
dan waktu, kontrol terhadap variabel seperti

Instrument penelitian berupa tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak
10 soal, yang dilaksanakan melalui pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis yang meliputi uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat
mencakup perhitungan nilai rata-rata (mean), uji normalitas, dan uji homogenitas.
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Sementara itu, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk menentukkan apakah
terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan model flipped classroom. Seluruh pengujian data dilakukan dengan bantuan
program SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Metode Flipped Classroom Dengan Channel WhatsApp

Tahapan Awal (Persiapan). Tahap-tahapan yang dilakukan pada persiapan di kelas
eksperimen antara lain: 1) Peneliti bertanya kepada guru materi terakhir yang
disampaikan kepada peserta didik dan melihat modul ajar yang dibuat guru; 2) Peneliti
menyiapakan video pembelajaran dengan materi persamaan dasar akuntansi untuk
pembelajaran flipped classroom di kelas eksperimen; 3) Peneliti membuat soal pretest dan
posttest yang dikerjakan peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik;
4) Peneliti membuat channel whatsapp dengan nama channel persamaan dasar akuntansi
yang digunakan untuk mengirimkan materi dan meminta tolong guru untuk memberikan
link kepada peserta didik kelas X Akuntansi 2, setelah peserta didik mempelajari dirumah
peserta didik memberikan respon di channel whatsApp.

< Persamaan Dasar Akunt...
17 pengikut

(=)

Perkenalkan saya Atha Nudhar Nafisah
Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Saat ini sedang melakukan penelitian
dengan judul

"Penerapan Metode Flipped Classroom
Dengan Channel WhatsApp Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik"

Sehubungan dengan hal tersebut saya
akan menggunakan jam mengajar Ibu Dani

Saya akan mengirimkan materi dan bisa
dipelajari di rumah JA,

Gambar 1. Channel WhatsApp
Tahap Proses (Pelaksanaan). Tahap-tahapan yang dilakukan pada proses
pelaksanaan antara lain: 1) Peneliti memberikan soal prestest kepada peserta didik dengan
waktu pengerjaan 10 menit; 2) Dalam proses pembelajaran kelas eksperimen
menggunakan metode flipped classroom peneliti memberikan kasus transaksi Save The
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Moment dengan berdiskusi dan waktunya 40 menit. Peserta didik dibagi menjadi enam
kelompok dan bebas memilih anggota kelompoknya. Setelah diskusi, perwalikan
kelompok satu memaparkan hasil diskusinya dan kelompok lain mencocokan jawaban
jika hasilnya berbeda kelompok lain bisa bertanya kepada kelompok satu; 3) Peneliti
memberikan soal posttest kepada peseta didik dengan waktu pengerjaan 10 menit.

Tahap Akhir (Pengelolaan Data). Tahapan ynag dilakukan pda proses akhir antara
lain: 1) Peneliti melakukan pengolahan dan analisis data hasil penelitian berupa nilai
pretest dan posttest anatara kelas kontrol dan eksperimen; 2) Peneliti mengambil
kesimpulan berdasarkan analisi data dan menyusun laporan penelitian.

Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Setelah dilakukan pretest dan posttest antara kelas kontrol dan eksperimen, maka
diperoleh data hasil belajar peserta didik pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik

Kelas Nilai Rata-Rata
Pretest 61,67
Kontrol
Posttest 65
Ek . Pretest 68,34
sperimen Posttest 75

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode flipped classroom
menggunakan channel WhatsApp dalam pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. Berdasarkan data pada Tabel 2, kelas eksperimen
yang menggunakan flipped classroom mengalami peningkatan yang lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen
setelah pembelajaran mencapai 75, sementara kelas kontrol hanya meningkat menjadi 65.
Hasil ini memberikan indikasi bahwa metode flipped classroom dapat lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dasar akuntansi dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional yang diterapkan di kelas kontrol.

Salah satu keunggulan utama dari flipped classroom adalah fleksibilitas waktu
yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari materi secara mandiri sebelum
pertemuan kelas. Dengan menggunakan channel WhatsApp, materi pembelajaran seperti
video, modul, dan soal-soal latihan dapat dengan mudah diakses kapan saja dan di mana
saja. Hal ini memungkinkan siswa untuk mempelajari materi lebih lanjut pada waktu
yang lebih nyaman dan mengulang materi yang belum dipahami tanpa terikat dengan
waktu kelas yang terbatas.

Nilai rata-rata posttest untuk kelas eksperimen meningkat dari 68,34 (pretest)
menjadi 75 (posttest). Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan perubahan angka,
tetapi juga menggambarkan bahwa siswa di kelas eksperimen lebih memahami konsep
persamaan dasar akuntansi setelah penerapan metode flipped classroom. Peningkatan ini
mungkin disebabkan oleh pendekatan aktif yang dihadirkan dalam flipped classroom, di
mana siswa memiliki waktu lebih banyak untuk mempelajari materi secara mandiri di
rumah dan mendiskusikannya di kelas. Meskipun penggunaan channel WhatsApp
memberikan banyak keuntungan, beberapa siswa mengungkapkan kesulitan dalam
mengatur waktu untuk mempelajari materi di rumah, terutama bagi mereka yang

<:Y$ iiCET SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling
¥ e, Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid



Nafisah, A. N. & Wahyudi, T.N. 289

memiliki jadwal yang padat atau kesulitan mengakses internet dengan lancar. Di sisi lain,
kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih kecil, dari 61,67 (pretest) menjadi 65
(posttest). Walaupun ada sedikit peningkatan, hasil ini mengindikasikan bahwa siswa di
kelas kontrol tidak sepenuhnya siap menghadapi ujian atau belum menguasai materi
dengan baik, kemungkinan karena metode pembelajaran tradisional yang cenderung
berfokus pada ceramah dan Ilebih sedikit memberi ruang bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman mandiri. Dengan peningkatan yang terbatas, hal ini
menandakan bahwa metode pembelajaran tradisional tidak cukup memadai dalam
mendukung siswa untuk menginternalisasi materi akuntansi secara lebih menyeluruh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan flipped classroom berbasis
channel WhatsApp berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen,
sebagaimana tercermin dalam peningkatan nilai pretest dan posttest yang signifikan
dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini serupa dengan temuan yang diungkapkan oleh
(Riyanti & Setyawan, 2021), yang juga menunjukkan bahwa flipped classroom mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam konteks pemahaman konsep biologi.
Namun, dalam penelitian mereka, peningkatan ini lebih terfokus pada peningkatan nilai
tes di bidang biologi, sedangkan penelitian ini menyoroti peningkatan pemahaman pada
materi akuntansi. Selain itu, (Subarkah et al., 2018) menyatakan bahwa flipped classroom
dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang juga tercermin
dalam penelitian ini. Dalam konteks akuntansi, pembelajaran dengan flipped classroom
memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif terlibat dalam diskusi dan
pemecahan masalah, yang meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis
transaksi akuntansi.

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh (Karimah, 2019), juga menunjukkan
bahwa flipped classroom membantu siswa lebih mendalam dalam memahami materi
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini konsisten dengan
temuan penelitian ini, di mana siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
pemahaman yang lebih baik setelah penerapan flipped classroom berbasis WhatsApp,
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
tradisional. Namun, meskipun hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan
sebelumnya, terdapat perbedaan konteks yang perlu diperhatikan. Penelitian-penelitian
yang menguji flipped classroom sebelumnya lebih banyak dilakukan di bidang ilmu lain,
seperti biologi, matematika, dan kimia. Penelitian ini, yang berfokus pada akuntansi,
memberikan bukti baru mengenai efektivitas metode ini dalam mata pelajaran yang
membutuhkan penerapan praktis seperti akuntansi, yang sering kali dihadapi dengan
transaksi dan perhitungan yang rumit.

Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik pada
kelas eskperimen berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan analisis Shapiro
Wilk dengan bantuan program SPSS 23 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas
data disajikan pada table 3.

Berdasarkan hasil pada table 3, diketahui nilai Sig. untuk masing-masing data
pretest dan posttest pada masing-masing kelas lebih besar dibandingkan 0,05 yaitu

SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling ¢7$ ilCE
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid ) gt



290 Penerapan metode flipped classroom...

signifikansi 0,032 >0,05 untuk pretest kelas kontrol, 0,022 >0,05 untuk pretest kelas
eksperimen, 0,080 >0,05 untuk posttest kelas kontrol dan 0,055 >0,05 untuk posttest kelas
eksperimen.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Shapiro-Wilk

Statisti
Kelas c df Sig.
Pretest Kontrol 0,934 36 0,032
Eksperimen 0,926 35 0,022
Posttest Kontrol 0,946 36 0,080
Eksperimen 0,94 35 0,055

Hal ini menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran flipped classroom berdistribusi normal, yang berarti
data hasil belajar yang diperoleh memiliki sebaran normal dan bisa mewakili populasi.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan dengan untuk mengetahui apakah varian data hasil
belajar kelas eksperimen mempunyai varian yang homogeny atau tidak, yang mana uji
homogenitas hasil belajar didapatkan dari nilai pretest dan posttest siswa. uji homogenitas
dilakukan menggunakan teknik statistic Levene” Test dengan bantuan program SPSS 23,
jika nilai signifikansi >0,05 maka varian dapat dikatakan homgen. Hasil uji homogenitas
disajikan pada table 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest 0,382 1 69 0,539
Posttest 0,172 1 69 0,680

Berdasarkam hasil uji homogenitas data pada table 4, diketahui bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh dari pretest yaitu 0,539 >0,05. Dan nilai signifikansi yang
diperoleh dari posttest yaitu 0, 680 >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki nilai
varian yang homogeny. Selanjutnya, karena kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan melakukan uji t.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan
dari hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji hipotesis deilakukan
menggunakan uji-t (paires-sampel t-tes) dengan bantuan program SPSS 23. Pada uji
hipotesis tersebut, jika nilai signifikansi yang diperoleh >0,05 maka tidak ada perbedaan
signifikan, tetapi jika nilai signifikansi yang diperoleh <0,05 maka tedapat perbedaan
yang signifikan. Hasil uji hipotesis dengan uji-t dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Berdasarkan table 5, diketahui nilai signifikan hitungnya dari pretest one-sided
sebesar 0,007 dan two-sided sebesar 0,014 lebih kecil dari nilai signifikannya yang
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ditentukan sebesar 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
kontrol dan eksperimen.

Tabel 5. Hasil Hipotesis

Significance M

t df . . eam
One-Sided p - Two-Sided p Difference Std Difference
Pretest  -2,514 69 0,007 0,014 -8,619 3,428
Posttest  -2,693 69 0,004 0,009 -10,142 3,766

Kedua nilai signifikan hitungnya dari posttest one-sided sebesar 0,004 dan two-sided
sebesar 0,009 lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan sebesar 0,05. Hal ini berarti
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kontrol dan eksperimen.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode flippep
classroom dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi persamaan dasar
akuntansi kelas X Akuntansi 2 di SMK N 4 Klaten. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Darmawan et al., 2020) yang nenyatakan bahwa dengan menerapkan flipped classroom
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran prakarya dengan
nilai kelas eksperimen sebesar 87,00 sedangkan kelas kontrol sebesar 80,45, (Irawati et al.,
2023) pembelajaran grammar mahasiswa yang menggunakan metode flipped classroom
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pembelajaran mahasiswa yang menggunakan
metode konvensional. Dengan kata lain, penerapan flipped classroom berpengaruh
terhadap pembelajaran grammar dibandingkan dengan kelas konvensional, (Khumairah
et al., 2020) bahwa terdapat pengaruh positif peningkatan hasil belajar perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai pretest peserta didik dilihat dari peningkatan nilai rata-
rata pretest dan posttest yaitu 61,3 dan 80,0. Hasil uji-t menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran flipped classroom berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan
mampu meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik pada materi larutan penyangga.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas maka penulis dapat menyimpulkan ‘adanya perbedaan
pembelajaran dengan menerapkan metode flipped classroom”. Dengan nilai rata-rata
pretest kelas kontrol sebesar 61,67, pretest kelas eksperimen sebesar 68,34, posttest kelas
kontrol sebesar 65 dan posttest kelas eksperimen sebesar 75. Hasil uji-t menunjukkan
bahwa penerapan metode flipped classroom berpengaruh positif terhadap hasil belajar
dan mampu meningkatkan hasil belajar akuntansi peserta didik pada materi persamaan
dasar akuntansi di kelas X Akuntansi 2 SMK N 4 Klaten tahun ajaran 2024/2025.

Flipped classroom dapat menjadi metode efektif dalam pembelajaran akuntansi,
yang cenderung membutuhkan pemahaman konsep-konsep praktis dan penerapan
langsung dalam bentuk kasus dan masalah akuntansi. Oleh karena itu, pengajaran
akuntansi di SMK atau sekolah lainnya dapat mempertimbangkan penerapan metode ini
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman materi secara mendalam.
Penerapan flipped classroom berbasis channel WhatsApp dapat mempengaruhi praktik
pendidikan di masa depan dengan mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih
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fleksibel dan berorientasi pada siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung siswa untuk belajar secara
mandiri dan aktif. Ini dapat mengarah pada perubahan dalam kultur belajar di kelas, di
mana siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis serta pemecahan masalah. Oleh karena itu, penerapan flipped classroom
berpotensi mengubah cara pendidikan disampaikan, dengan lebih banyak penekanan
pada pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
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